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A. Latar Belakang 

      Asuhan kebidanan dapat diartikan sebagai bantuan yang diberikan oleh 

bidan kepada individu ibu atau anak balita. Bentuk dari asuhan kebidanan 

adalah pelayanan kebidanan. Pelayanan kebidanan dapat diartikan sebagai 

kegiatan layanan dalam bentuk bantuan yang dilakukan oleh bidan sesuai 

dengan keprofesian dan kewenangan yang diterimanya untuk meningkatkan 

kesehatan ibu dan anak dalam rangka mewujudkan kesehatan keluarga 

(Ariani dkk., 2022). 

     Kesinambungan perawatan (continuity of care), adalah penyediaan 

perawatan kebidanan selama kehamilan, persalinan, persalinan, dan 

neonatus untuk memutuskan untuk menggunakan kontrasepsi untuk 

membantu memantau dan mendeteksi kemungkinan komplikasi yang 

menyertai ibu dan bayi dari kehamilan sampai ibu menggunakan 

kontrasepsi (Ariani dkk., 2022). 

     Kematian ibu dan bayi adalah indikator terpenting dari keberhasilan 

layanan kesehatan di Indonesia, tetapi ada juga komplikasi tenaga kerja 

yang menyebabkan kematian ibu dan bayi. Perawatan Continuity of Care 

(COC) adalah perawatan berkelanjutan dari kehamilan ke keluarga 

berencana dalam upaya mengurangi AKI dan AKB (Ariani dkk., 2022). 

      World Health Organization (WHO) memperkirakan sekitar 830 

kematian ibu setiap hari akibat kehamilan dan persalinan, dengan 99% 

terjadi di negara berkembang. Di seluruh dunia, angka kematian ibu (AKI) 

adalah 303 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan angka kematian bayi 

(AKB) adalah 41 per 100.000 kelahiran hidup. Di Indonesia, AKI keduanya 

tinggi. Kematian ibu didefinisikan sebagai kematian seorang wanita yang 

terjadi selama kehamilan atau dalam kurun waktu 42 hari sejak akhir 

kehamilan, tanpa memperhitungkan lamanya kehamilan atau tempat 

persalinan. Ini adalah kematian yang disebabkan oleh kehamilan atau 



 
 

perawatannya, bukan karena faktor lain seperti jatuh, kecelakaan, atau 1.000 

kelahiran hidup. Mengurangi angka kematian ibu hingga di bawah 70 per 

100.000 kelahiran hidup dan angka kematian adalah salah satu target 

pembangunan Sustainable Development Goals (SDGs) (Kemenkes RI, 

2022). 

      Menurut data yang di ambil dari Puskesmas Oesao, angka kematian ibu 

dan bayi 1 tahun terakhir tidak ada. Berdasarkan uraian di atas maka penulis 

tertarik untuk menulis Laporan Tugas Akhir (LTA) dengan judul “Asuhan 

Kebidanan Berkelanjutan pada Ny. A.L G2P0A1AH0 usia kehamilan 37-38 

minggu dengan kehamilan risiko tinggi di Puskesmas Oesao periode 24 

Januari s/d 04 Maret 2024. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, makan rumusan 

masalah pada studi kasus ini yaitu bagaimana penerapan asuahan kebidanan 

berkelanjutan pada Ny. A. L di Puskesmas Oesao periode 24 Januari sampai 

dengan 04 Maret 2024. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk meningkatkan kemampuan dalam memberikan asuhan 

kebidanan secara berkelanjutan berdasarkan pendokumentasian 7 

langkah Varney dan SOAP pada Ny. A. L di Puskesmas Oesao periode  

24 Januari sampai dengan 04 Maret 2024. 

2. Tujuan khusus 

a. Melakukan asuhan kebidanan pada ibu hamil Ny. A. L dengan 

menggunakan 7 langkah Varney dan sistem pendokumentasian 

SOAP. 

b. Melakukan asuhan kebidanan pada ibu bersalin Ny. A. L dengan 

menggunakan sistem pendokumentasian SOAP . 

c. Melakukan asuhan kebidanan pada ibu nifas  Ny. A. L dengan 

menggunakan sistem pendokumentasian SOAP. 



 
 

d. Melakukan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir By. Ny. A. L 

dengan menggunakan tujuh langkah Varney dan sistem 

pendokumentasian SOAP. 

e. Melakukan asuhan kebidanan pada keluarga berencana Ny. A. L 

dengan menggunakan sistem pendokumentasian SOAP. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil studi diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Manfaat teoritis  

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan 

asuhan kebidanan berkelanjutan yang meliputi masa kehamilan, 

persalinan, nifas, bayi baru lahir dan KB. 

2. Manfaat aplikatif 

a. Institusi   

Temuan studi kasus ini dapat membantu bidan membuat keputusan 

tentang kebijakan untuk layanan kebidanan di Puskesmas Oesao, 

terutama yang berkaitan dengan penyediaan perawatan kebidanan 

yang berkelanjutan. 

b. Profesi  

Untuk menyediakan layanan kebidanan secara profesional, sesuai 

dengan Kode Etik Kebidanan, dan untuk mendukung upaya 

organisasi profesional kebidanan untuk mencapai perawatan 

kebidanan yang berkelanjutan. 

c. Klien dan masyarakat 

Diharapkan klien maupun masyarakat dapat memahami asuhan 

yang diberikan sehingga memungkinkan untuk segera mendapatkan 

penanganan dan kooperatif terhadap asuhan yang diberikan.  

d. Mahasiswi 

Hasil penulisan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat dijadikan 

asuhan kepada penulis dalam memberikan asuhan kebidanan 

kehamilan, persalinan, nifas, neonatus dan KB sebagai bahan 



 
 

literatur atau kepustakaan di perpustakaan Jurusan Kebidanan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang.  

E. Keaslian Penelitian 

      Laporan kasus terdahulu yang mirip dengan laporan kasus penulis 

adalah mahasiswi Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Kupang Sena 

Satriana Atalo, 2023 dengan judul " Asuhan Kebidanan Berkelanjutan Ny. 

Y.S G2P1A0AH1 UK 37 Minggu Janin Tunggal Hidup Letak Kepala Intra 

Uterin Di Puskesmas Oesao Periode 20 Januari Sampai Dengan 26 Mei 

2023" laporan kasus sebelumnya bertujuan untuk meningkatkan pemahaan 

dan penerapan manajemen asuhan kebidanan secara komprehensif pada Ny. 

A. L G2P0A1AH0 mulai dari Kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir 

dan Keluarga Berencana. Laporan kasus menggunakan pendokumentasian 

manajemen 7 langkah Varney (pengumpulan data dasar, interpretasi data 

dasar, mengidentifikasi diagnosa atau masalah potensial, mengidentifikasi 

kebutuhan yang memerlukan penanganan segera, merencanakan asuhan 

yang menyeluruh, melaksanakan rencana asuhan dan melakukan evaluasi).  

      Perbedaan antara studi kasus yang penulis lakukan dengan studi kasus 

sebelumnya baik dari segi waktu, tempat dan subjek. Studi kasus yang 

penulis ambil dilakukan pada tahun 2024 dengan judul "Asuhan Kebidanan 

Berkelanjutan Ny. A. L G2P0A1AH0 UK 37- 38 Dengan Kehamilan Risiko 

Tinggi Di Puskesmas Oesao Periode 22 Januari Sampai Dengan 04  Maret 

2024" sedangkan laporan terdahulu dilakukan pada tahun 2022 dengan 

judul “Asuhan Kebidanan Berkelanjutan Ny. Y.S G2P1A0AH1 UK 37 

Minggu Janin Tunggal Hidup Letak Kepala Intra Uterin Di Puskesmas 

Oesao Periode 20 Januari Sampai Dengan 26 Mei 2023". Studi kasus sama-

sama dilakukan dengan menggunakan metode 7 langkah Varney dan catatan 

perkembangan menggunakan metode SOAP. 

 


